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ABSTRAK 

NOOR HAYATUNNISA. 2026. “Analisis Sistem Pengkondisian Udara Dan 

Pencahayaan Untuk Efisiensi Energi Di PT Jorong Barutama Greston”. Skripsi, 

Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimbing : Dr. Adi Rahmadi, S.Hut., M.T. dan Ir. Noor Mirad Sari, M.P. 

 

Kata Kunci: Efisiensi energi, intensitas konsumsi energi, pencahayaan, 

pengkondisian udara, audit energi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengkondisian udara dan 

pencahayaan guna mendukung efisiensi energi di kantor PT Jorong Barutama 

Greston (PT JBG), perusahaan tambang batubara yang berlokasi di Kabupaten 

Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Metode yang digunakan meliputi audit energi 

awal dengan pengumpulan data konsumsi listrik selama periode April–September 

2025, pengukuran intensitas pencahayaan, analisis Intensitas Konsumsi Energi 

(IKE), penerapan metode Simple Moving Average 6 Bulan (SMA-6), serta 

wawancara dan kuesioner kepada departemen HRD dan SDM untuk mengkaji 

tingkat pemahaman dan kesadaran karyawan terhadap efisiensi energi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa total konsumsi energi gedung selama enam bulan 

mencapai 281.996 kWh dengan rata-rata IKE sebesar 130,54 kWh/m²/tahun yang 

masuk kategori cukup efisien, namun kondisi ini terancam memburuk karena pada 

bulan September IKE melonjak tajam hingga 155,07 kWh/m² atau masuk kategori 

boros. Dua komponen penyumbang konsumsi energi terbesar adalah sistem 

pencahayaan, dengan 23 unit lampu LED beroperasi penuh 24 jam tanpa 

penjadwalan dan sebagian besar ruangan belum memenuhi standar SNI 6197:2020, 

serta sistem VAC dengan 12 unit AC yang mencatat IKE sebesar 15,43 kWh/m² 

per bulan, melampaui standar efisiensi sebesar ≤10 kWh/m². Dari aspek sumber 

daya manusia, pemahaman karyawan sudah cukup baik pada tataran kebijakan, 

namun penerapan budaya hemat energi dalam keseharian masih belum optimal 

akibat tidak adanya sensor otomatis, minimnya insentif hemat energi, serta 

keterbatasan keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan terkait kondisi 

lingkungan kerja. Apabila seluruh rekomendasi efisiensi diterapkan secara 

konsisten, PT JBG berpotensi menghemat sekitar 20–25% dari total konsumsi atau 

setara dengan 56.000–70.000 kWh per tahun tanpa memerlukan investasi 

penggantian peralatan secara besar-besaran. 
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ABSTRACT 

 

NOOR HAYATUNNISA. 2026. "Analysis of Air Conditioning and Lighting 

Systems for Energy Efficiency at PT Jorong Barutama Greston". Thesis, Forestry 

Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Advisors: Dr. 

Adi Rahmadi, S.Hut., M.T. and Ir. Noor Mirad Sari, M.P. 

 

Keywords: Energy efficiency, energy consumption intensity, lighting, air 

conditioning, energy audit 

 
This study aims to analyze the air conditioning and lighting systems to 

support energy efficiency at the office of PT Jorong Barutama Greston (PT JBG), 

a coal mining company located in Tanah Laut Regency, South Kalimantan. The 

methods employed include an initial energy audit through the collection of 

electricity consumption data over the period of April–September 2025, lighting 

intensity measurements, Energy Consumption Intensity (ECI) analysis, application 

of the 6-Month Simple Moving Average (SMA-6) method, as well as interviews 

and questionnaires administered to the HRD and HR departments to assess 

employees' level of understanding and awareness regarding energy efficiency. The 

results indicate that the total energy consumption of the building over six months 

reached 281,996 kWh with an average ECI of 130.54 kWh/m²/year, classified as 

moderately efficient; however, this condition is at risk of deteriorating as the ECI 

spiked sharply to 155.07 kWh/m² in September, falling into the wasteful category. 

The two largest contributors to energy consumption are the lighting system — with 

23 LED units operating continuously for 24 hours without scheduling and most 

rooms failing to meet SNI 6197:2020 standards — and the VAC system, with 12 

air conditioning units recording an ECI of 15.43 kWh/m² per month, exceeding the 

efficiency standard of ≤10 kWh/m². From a human resource perspective, 

employees' understanding at the policy level is reasonably good; however, the daily 

practice of energy-saving culture remains suboptimal due to the absence of 

automatic sensors, limited energy-saving incentives, and insufficient employee 

involvement in decision-making related to workplace environmental conditions. If 

all efficiency recommendations are consistently implemented, PT JBG has the 

potential to save approximately 20–25% of total consumption, equivalent to 

56,000–70,000 kWh per year, without requiring large-scale equipment replacement 

investments. 
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RINGKASAN 

 

NOOR HAYATUNNISA. 2026. “Analisis Sistem Pengkondisian Udara Dan 

Pencahayaan Untuk Efisiensi Energi Di PT Jorong Barutama Greston”. dibimbing 

oleh Dr. Adi Rahmadi, S.Hut., M.T. dan Ir. Noor Mirad Sari, M.P. 

Efisiensi energi merupakan langkah strategis dalam konservasi energi nasional 

yang semakin mendesak seiring pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk 

Indonesia. PT Jorong Barutama Greston (PT JBG), perusahaan tambang batubara anak 

perusahaan PT Indo Tambangraya Megah, Tbk yang beroperasi di Kabupaten Tanah 

Laut, Kalimantan Selatan, telah meraih predikat Hijau pada PROPER 2023. Meski 

demikian, konsumsi energi di lingkungan perkantoran PT JBG masih memerlukan 

evaluasi mendalam agar nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) tetap berada dalam 

batas efisien sesuai Peraturan Menteri ESDM Nomor 13 Tahun 2012 demi menekan 

biaya operasional dan emisi karbon. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis komponen penyumbang utama konsumsi 

energi, khususnya sistem pencahayaan dan sistem Ventilation and Air Conditioning 

(VAC), serta mengkaji tingkat pemahaman karyawan terhadap efisiensi energi. 

Penelitian dilaksanakan di Gedung Kantor PT JBG seluas 360 m² yang terdiri dari 17 

ruangan selama April–September 2025. Metode yang digunakan meliputi audit energi 

awal, pengukuran intensitas cahaya dengan lux meter, perhitungan IKE menggunakan 

Simple Moving Average 6 Bulan (SMA-6), analisis konsumsi daya 12 unit AC, serta 

wawancara dan kuesioner kepada departemen HRD dan SDM. Standar acuan yang 

digunakan adalah SNI 03-6196-2000, SNI 6197:2020, dan Peraturan Menteri ESDM 

Nomor 13 Tahun 2012. 

Total konsumsi energi gedung selama enam bulan mencapai 281.996 kWh 

dengan biaya sekitar Rp383.177.094. Rata-rata IKE bulanan tercatat 130,54 

kWh/m²/tahun dalam kategori Cukup Efisien, namun pada bulan September IKE 

melonjak tajam hingga 155,07 kWh/m² atau masuk kategori Boros. Lonjakan ini dipicu 

oleh penggunaan AC dan lampu yang beroperasi penuh tanpa jeda, serta tidak adanya 

prosedur manajemen energi yang memadai. 

Sistem pencahayaan menggunakan 23 unit lampu LED (12–19 watt) yang 

beroperasi 24 jam tanpa penjadwalan, menghasilkan konsumsi 1.572,48 kWh selama 

enam bulan. Sebagian besar ruangan belum memenuhi standar iluminansi minimum 

300 lux sesuai SNI 6197:2020 akibat desain bangunan yang tertutup dengan bukaan 
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jendela sangat terbatas. Apabila lampu hanya dinyalakan pada jam kerja aktif (07.00–

17.00), potensi penghematan pencahayaan dapat mencapai 58%  

tanpa investasi peralatan baru. Sementara itu, sistem VAC mencatat IKE 

sebesar 15,43 kWh/m² per bulan, melampaui standar efisiensi ≤10 kWh/m². Nilai 

SMA-6 AC stagnan di 2.178 kWh/bulan selama enam bulan berturut-turut akibat 

minimnya ventilasi alami, insulasi bangunan yang kurang memadai, dan tidak adanya 

prosedur pengelolaan AC saat ruangan kosong. 

Dari aspek sumber daya manusia, pemahaman karyawan pada tataran kebijakan 

sudah cukup baik, dibuktikan dengan adanya pengaturan suhu AC, pemeliharaan rutin 

bulanan, dan sosialisasi hemat energi melalui poster. Namun budaya hemat energi 

dalam keseharian masih belum optimal karena belum adanya sensor gerak, minimnya 

insentif hemat energi, terbatasnya keterlibatan karyawan dalam pengambilan 

keputusan lingkungan kerja, serta tidak adanya kontrol otomatis suhu dan kelembapan 

AC. 

Konsumsi energi gedung kantor PT JBG berada pada kategori Cukup Efisien 

dengan rata-rata IKE 130,54 kWh/m²/tahun, namun terancam memburuk dengan 

lonjakan IKE September yang mencapai kategori Boros. Sistem pencahayaan dan VAC 

menjadi dua komponen penyumbang pemborosan utama, sementara kesadaran 

karyawan dalam praktik sehari-hari masih perlu ditingkatkan. Apabila seluruh 

rekomendasi efisiensi diterapkan secara konsisten, PT JBG berpotensi menghemat 20–

25% dari total konsumsi atau setara 56.000–70.000 kWh per tahun tanpa investasi 

penggantian peralatan besar-besaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada PT JBG untuk menerapkan 

jadwal operasional lampu sesuai jam kerja aktif (07.00–17.00) dan memasang sensor 

gerak otomatis guna menghemat energi pencahayaan. Pada sistem VAC, perlu 

diterapkan prosedur mematikan atau menyesuaikan suhu AC saat ruangan kosong serta 

merencanakan penggantian AC konvensional dengan AC inverter yang dapat 

menghemat energi 25–40%. Selain itu, perusahaan perlu membangun budaya hemat 

energi yang lebih kuat melalui program insentif karyawan dan pelatihan langsung yang 

terukur. Terakhir, audit energi berkala minimal setiap enam bulan sekali perlu 

dilakukan dengan target jangka panjang menurunkan IKE dari kategori Cukup Efisien 

(100–150 kWh/m²) menuju kategori Efisien (50–100 kWh/m²). 
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